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Abstrak: Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pembelajaran matematika dengan melihat upaya 
guru matematika dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa di kelas. Penelitian kualitatif ini 
mengeksplorasi upaya guru matematika dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Dua guru matematika 
dipilih, diamati dan diwawancarai tentang pembelajaran matematika di kelas, lingkungan belajar yang ingin dibuat, 
dan penilaian dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan kedua guru matematika belum mencoba secara maksimal 
dalam belajar matematika untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Kedua subjek belum 
menciptakan lingkungan belajar yang efektif. Selain itu, penilaian hasil belajar matematika masih dilakukan pada 
akhir pembelajaran 

Kata Kunci: keterampilan berpikir kritis, pembelajaran matematika, lingkungan belajar 

Abstract: The purpose of this study is to evaluate mathematics learning by looking at the efforts of mathematics 

teachers in developing students' critical thinking skills in the classroom. Methods: This qualitative research 

explores the mathematics teacher's efforts in developing critical thinking skills. Two mathematics teachers were 

selected, observed and interviewed about mathematics learning in the classroom, the learning environment that 

was wanted to be created, and the assessment carried out. The results of the observations combined with the results 

of the interview found several conclusions that the two mathematics teachers had not tried maximally in learning 

mathematics to develop students' critical thinking skills. Both subjects have not created an effective learning 

environment. In addition, the assessment of mathematics learning outcomes is still done at the end of learning. 
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Abad 21 menuntut setiap orang 
memiliki kemampuan berpikir kritis dalam 
belajar matematika (As’ari, 2016 ; Partnership 
for 21st Century Skills, 2008). Kemampuan 
berpikir kritis berkaitan dengan domain 
kognitif dalam mengambil keputusan yang 
logis (Ennis, 1996). Kemampuan berpikir 
kritis juga berkaitan dengan sikap skeptic dan 
berpikir menggunakan alasan yang logis 
(Cottrell, 2005). Siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis ketika dihadapkan 
pada masalah matematika, siswa tersebut tidak 
langsung mengerjakan. Tetapi melakukan 
konstruksi berpikir melalui keraguan terhadap 
masalah tersebut, apakah masalah tersebut 
benar, efektif atau produktif. siswa tersebut 
menganalisa terlebih dahulu pada 
permasalahan yang dihadapinya sehingga akan 
membawa pengambilan keputusan yang lebih 
baik dan tepat. 

Kemampuan berpikir kritis 
didefinisikan beragam oleh sebagian peneliti. 
Freeley & Steinberg (1999) mendefinsikannya 
sebagai kemampuan untuk untuk bernalar 
secara induktif dan deduktif, dan untuk 
memutuskan berdasarkan kesimpulan yang 
kuat. Moon (2008) mendefinisikannya sebagai 
kemampuan untuk mempertimbangkan 
serangkaian informasi yang berasal dari 
berbagai sumber, untuk memproses informasi 
ini secara kreatif dan logis, menganalisisnya, 
dan mengambil kesimpulan yang mungkin 
benar. Kemampuan berpikir kritis dapat 
diartikan sebagai kemampuan dalam 
memproses informasi dan menyelesaikan 
masalah hingga pengambilan keputusan. 

Kemampuan berpikir kritis perlu 
diimplementasikan pada tujuan pendidikan 
(Abrami, Bernard, Borokhovski, Wade, & 
Michael, 2008; Anderson, Howe, Soden, & 
Low, 2001; Škobalj, 2018), penilaian belajar 
(Partnership for 21st Century Skills, 2008), 

dan praktik pembelajaran (As’ari, Mahmudi, 
& Nurlaelah, 2017). Berpikir kritis perlu 
diajarkan secara berkelanjutan mulai dari 
jenjang sekolah dasar (Bailin, Case, Coombs, 
& Daniels, 1999) hingga pendidikan tinggi 
(Adeyemi, 2012).  

Pemerintah Indonesia melalui 
Permendikbud nomor 20 tahun 2016 tentang 
standar kompetensi lulusan (SKL) pendidikan 
dasar dan menengah menyatakan dimensi 
keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta 
didik pada jenjang sekolah adalah salah 
satunya memiliki keterampilan berpikir kritis. 
Selain itu, kurikulum 2013 (kurtilas) yang 
telah diterbitkan oleh kementerian pendidikan 
dan kebudayaan sebagai pengganti kurikulum 
sebelumnya yaitu kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP), dan kemudian direvisi 
pada tahun 2017 telah menegaskan bahwa 
dalam luaran pembelajaran matematika adalah 
siswa mampu berpikir kritis dalam 
memecahkan masalah matematika. Oleh 
karena itu, peran guru matematika menjadi 
sangat penting dalam membangun kemampuan 
berpikir kritis siswa. 

Berkaitan telah diimplementasikan 
kurikulum 2013 secara serentak disemua 
jenjang sekolah dan kelas, maka tujuan 
penelitian ini adalah mengevaluasi 
pembelajaran matematika dengan mencermati 
upaya-upaya guru matematika dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
siswa di kelas. Hasil penelitian ini akan 
menjadi gambaran peneliti tentang 
pembelajaran matematika selama ini setelah 
diberlakukannya kurikulum 2013. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
kualitatif eksploratif yang berarti 
mengeksplorasi secara kualitatif fenomena 
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yang terjadi secara terperinci. Penelitian ini 
mengeksplorasi upaya guru matematika dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
siswa. 

Subjek penelitian ini adalah satu guru 
matematika sekolah menengah atas di 
kabupaten semarang (T1) dan satu guru 
matematika sekolah menengah atas di kota 
semarang (T2). Pengambilan sampel subjek 
guru menggunakan teknik purposive sampling, 
artinya peneliti secara sengaja memilih dua 
guru untuk dijadikan sampel dalam penelitian 
ini. Peneliti mengasumsikan dua subjek ini 
dapat mewakili guru matematika di wilayah 
semarang. Selain itu, dua subjek tersebut telah 
memiliki pengalaman mengajar lebih dari 10 
tahun. 

 Instrumen penelitian ini adalah 
peneliti sendiri, karena pada saat pengumpulan 
data di lapangan, peneliti berperan sebagai 
pengumpul data selama berlangsungnya proses 
penelitian. Peneliti secara langsung mengamati 
pembelajaran matematika yang dilakukan oleh 
dua subjek tersebut, dan kemudian 
mewawancarai untuk mendalami upaya kedua 
subjek dalam mengembangkan berpikir kritis 
siswa. 

 Pengumpulan data menggunakan 
observasi dan wawancara tak terstruktur. 
Observasi bertujuan untuk melihat secara 
cermat pembelajaran matematika di dalam 
kelas. Wawancara dilakukan setelah guru 
matematika melakukan pembelajaran. 
Pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara 
meliputi tentang metode pembelajaran 
matematika untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis siswa di kelas, 
lingkungan belajar yang ingin diciptakan,  dan 
penilaian kemampuan berpikir kritis yang 
dilakukan. Hasil observasi dan wawancara 
akan dibandingkan dengan teori-teori tentang 
metode pembelajaran untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, lingkungan belajar 
yang dapat mengembangkan kemampuan 
berpiki kritis, dan penilaian kemampuan 
berpikir kritis. 

Penelitian diawali dengan meminta izin 
pada kedua subjek untuk mengamati 
pembelajaran matematika di kelas. Setelah 
mendapat izin, peneliti mengamati jalannya 
pembelajaran di kelas selama 3 jam pelajaran 
(3 x 45 menit) dari awal hingga akhir 
pembelajaran, dan posisi peneliti berada di 
belakang kelas. Selama pembelajaran, peneliti 
tidak melakukan kontak dengan guru maupun 
dengan siswa di kelas. Pengamatan 
berlangsung selama 4 kali tatap muka setiap 
subjek penelitian. Setelah empat kali tatap 
muka, peneliti melakukan wawancara. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Setelah dilakukan observasi 
pembelajaran selama 4 kali pada dua guru 
matematika sekolah menengah atas, dan 
kemudian dilakukan wawancara didapatkan 
beberapa informasi terkait dengan metode 
pembelajaran untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, lingkungan belajar 
yang dapat mengembangkan kemampuan 
berpiki kritis, dan penilaian kemampuan 
berpikir kritis. 
Pembelajaran Matematika di Kelas 

Hasil pengamatan dan wawancara 
dengan kedua subjek didapatkan informasi 
tentang pembelajaran matematika di kelas 
yang selama ini dilakukan oleh kedua subjek. 
Kedua subjek masih menggunakan metode 
ekspositori. Hal ini dilakukan karena siswa 
dianggap belum siap dengan metode yang 
menuntut siswa aktif. Penanaman konsep atau 
pemahaman terhadap materi masih menjadi 
fokus utama dalam pencapaian pembelajaran 
matematika.  
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Tahapan pembelajaran matematika 
yang dilakukan pada umumnya yaitu guru 
menanyakan konsep yang telah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya secara singkat (sekitar 
10 menit), kemudian guru mulai menjelaskan 

materi matematika yang baru dan memberikan 
contoh soal dan penyelesaiannya serta latihan 
soal yang sedikit berbeda dengan apa yang 
dicontohkan. Pada akhir pembelajaran, guru 

memberikan ringkasan materi dengan metode 
tanya jawab, dan soal sebagai pekerjaan 
rumah. Kegiatan diskusi tidak selalu dilakukan 
setiap pertemuan. Pengelompokkan siswa 
untuk kegiatan diskusi masih diatur oleh guru. 

Peran guru selama pembelajaran lebih 
dominan sebagai pemberi materi atau 
informasi. Sesekali guru memberikan 
bimbingan dan merespon pertanyaan dari 

Tabel 1. Hasil wawancara dengan kedua subjek tentang pembelajaran matematika untuk mengembagkan 

kemampuan berpikir kritis siswa di kelas. 
 

No Pertanyaan Subjek T2 Subjek T1 

1 Bagaimana anda 
mengembangkan 
kemampuan 
berpikir kritis 
siswa melalui 
pembelajaran di 
kelas? 

Lebih dominan dengan cara seperti 
diterima seperti pada saat sekolah, 
dominan satu arah, karena untuk 
penanaman konsep pada anak. Jika 
menggunakan metode yang bermacam-
macam, selain belum siap juga 
dikhawatirkan siswa menjadi bingung. 

Pembelajaran matematika dengan fun 
(banyak mengajar anak IPS). Metode yang 
digunakan ekspositori individu. Saya lebih 
banyak mendekat per individu yang 
membutuhkan pemahaman lebih lama 

2 Bagaimana 
tahapan-tahapan 
dalam 
pembelajaran 
matematika mulai 
dari awal hingga 
penutup yang 
selama ini anda 
terapkan? 

Masuk kelas, siswa dibimbing untuk 
berdo’a. guru menanyakan konsep-
konsep yang telah diberikan, apersepsi, 
kemudian inti pembelajaran dengan 
memberikan contoh soal. diakhir siswa 
diberikan posttest singkat untuk 
melihat respon siswa untuk segera 
diketahui apakah siswa sudah 
memahami materi. 
 

Masuk kelas, lihat kondisi siswa, jika perlu 
ice breaking maka saya lakukan untuk 
mencairkan suasana jika kondusif bisa 
langsung pembelajaran. Mulai pembelajaran 
dengan materi prasyarat (Tanya jawab 
dengan siswa), menjelaskan materi yang 
akan dipelajari, memberi latihan, diskusi, 
bahas bersama, beri satu atau dua pertanyaan 
tentang apa yang telah dipelajari lalu dibahas 
hasilnya, beri latihan soal untuk dikerjakan 
di rumah 

3 Bagaimana peran 
anda terhadap 
siswa selama 
pembelajaran 
matematika? 

Pemberi materi, seringkali dalam 
pembelajaran berkeliling ke siswa 
seperti pembimbing. Beberapa anak 
ada yang bertanya, da nada yang tidak 
bertanya. 
Bimbingan diberikan setiap pemberian 
tugas dan setiap pembelajaran. 

Peran saya lebih dominan dari siswa dalam 
pembelajaran. 
Saya lebih banyak menjelaskan pada 
individu yang kurang jelas 

4 Bagaimana anda 
menciptakan 
kondisi siswa 
untuk 
pembelajaran 
matematika yang 
efektif? 

Mutlak siswa harus tenang, siap untuk 
belajar. Waktu lamanya belajar juga 
diberikan ke siswa. Alokasi waktu 
disampaikan ke siswa. Terkadang 
alokasi waktu tidak cukup. Anak perlu 
banyak berlatih. 

Untuk waktu 90 menit saya bagi menjadi 30 
menit untuk mencairkan suasana, 60 menit 
untuk pembelajaran efektif. 
30 menit yang dimaksud saya biasanya 
cerita biografi orang sukses di selingi 
candaan atau permainan ice breaking. Tapi 
saya selalu buat kontrak dengan siswa 
bahwa 60 menit harus focus untuk 
matematika. Seandainya mereka ada ulangan 
pada jam setelah saya, maka waktu 30 menit 
saya berikan di akhir pembelajaran untuk 
mereka belajar, tapi 60 menit di awal mereka 
harus focus matematika tidak ada pikiran 
bercabang dengan maple lain  
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siswa. Guru belum nampak terlihat aktif 
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada 
siswa. Sedikit siswa yang bertanya tentang 
materi yang sedang dipelajari. Kedua subjek 
guru mengalokasikan waktu untuk 
mengajarkan materi lebih banyak dari pada 
alokasi waktu untuk berlatih menyelesaikan 
soal matematika. Berikut hasil wawancara 
peneliti dengan kedua subjek dapat dilihat 
pada Tabel 1. 

Meskipun kedua subjek mengetahui 
bahwa salah satu luaran pembelajaran 
matematika adalah siswa memiliki 
kemampuan berpikir kritis dalam 
menyelesaikan soal matematika, namun 
pembelajaran yang diterapkan belum 
mengarah pada pembelajaran yang 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 
pembelajaran matematika yang diterapkan 
kedua sibjek guru matematika lebih condong 
mengarah pada model ekspositori. Guru 
cenderung dominan dalam memberikan materi 
dan memberikan latihan soal, sedangkan siswa 
cenderung pasif. Guru cenderung memberikan 
soal latihan berupa masalah aplikasi, yakni 
menerapkan rumus-rumus matematika. 
Pendekatan pembelajaran seperti ini 
cenderung pada pendekatan berpusat pada 
guru, bukan pada siswa. Pembelajaran yang 
dilakukan oleh kedua subjek nampaknya 
masih jauh dari apa yang dilakukan oleh 
beberapa peneliti (misalnya Abrami et al. 
(2008), Adeyemi (2012), Chaijaroen, Kanjug, 
& Samat (2012), Palinussa (2013), Choi, 
Lindquist, & Song (2014)) dalam 
mengembangkan berpikir kritis siswa.  

Mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis perlu dilakukan tahapan-tahapan khusus. 
Hasil analisa pembelajaran untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
yang dilakukan oleh beberap ahli, maka 
peneliti merangkum beberapa tahapan antara 

lain memberikan pengetahuan tentang 
keterampilan berpikir kritis dalam 
memecahkan masalah dan memberikan 
motivasi, membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok kecil yang terdiri dari tiga siswa tiap 
kelompoknya, memberikan masalah dan 
memberikan kesempatan siswa untuk melatih 
keterampilan berpikir kritis melalui bimbingan 
pengajar  membimbing siswa dalam 
melakukan penyelidikan atas masalah yang 
diberikan, melakukan diskusi dan tanya jawab; 
menulis informasi-informasi maupun 
pertanyaan-pertanyaan penting yang 
disampaikan oleh guru maupun oleh siswa 
lain, dan mempresentasikan hasil pemecahan 
masalah, serta memberikan kesimpulan atau 
keputusan hasil evaluasi dan refleksi (Aun 
Vong & Kaewurai, 2017; Dudduan, Nirat, & 
Sumalee, 2015; Dwyer et al., 2012; Miri, 
David, & Uri, 2007; Soffe, Marquardt, & Hale, 
2011; Sweet, 2009; Tiruneh et al., 2016) 

 
Lingkungan belajar yang diciptakan 

Lingkungan belajar yang dimaksud 
adalah pada level ruang kelas. Selama 
pembelajaran matematika di kelas, kedua 
subjek menciptakan lingkungan belajar berupa 
pengaturan meja atau tempat duduk dan 
kelompok diskusi. Karena satu meja 
digunakan oleh dua siswa, maka biasanya saat 
sesi diskusi kelompok secara otomatis siswa 
akan berkelompok dengan siswa didepannya. 
Seringkali ada siswa yang merasa tidak cocok 
dalam satu kelompok, sehingga siswa tersebut 
akan mencari kelompok lain yang cocok. 
Kecocokan berdasarkan tidak adanya konflik 
diantara siswa tersebut. Seringkali 
pengelompokkan diserhakan pada siswa. 
Siswa diberikan kewenangan dalam 
membentuk kelompok. Menurut kedua subjek, 
cara ini akan membuat siswa merasa nyaman 
dalam kelompok dan berdiskusi. 
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Dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif, selama pembelajaran di kelas  
kedua subjek berusaha untuk dekat dengan 
siswa. Hal ini dilakukan supaya siswa merasa 
tidak canggung dalam bertanya. Selain itu, 
kedua subjek menciptakan lingkungan belajar 
yang kompetitif dengan cara mengadakan 
permainan dalam belajar matematika berupa 

kuis. Subjek memberikan hadiah berupa nilai 
pada siswa yang menang dalam permainan. 
Subjek memberikan motivasi atau bimbingan 
pada siswa yang terlihat kurang kompetitif 
atau pasif. Selebihnya, subjek memberikan 
kuis untuk dikerjakan di rumah dan 

dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya.  
Berikut hasil wawancara peneliti dengan 
kedua subjek yang ditunjukkan pada Tabel 2. 

Kedua subjek menyiratkan bahwa 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
efektif maka perlu dilakukan kegiatan diskusi 
dan suasan yang kompetitif. Memang beberapa 
peneliti menerapkan diskusi dan tanya jawab 

dalam upaya mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. Sofroniou & Poutos  
(2016) menyatakan siswa akan berusaha 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
dan anlitis pada saat bekerja dalam kelompok. 
Hal ini dikarenakan ketegangan dan stres yang 

Tabel 2. Hasil wawancara dengan kedua subjek tentang lingkungan belajar yang diciptakan oleh kedua subjek. 

No Pertanyaan Subjek T2 Subjek T1 

1 Lingkungan belajar seperti 
apakah dalam pembelajaran 
matematika yang anda 
terapkan selama ini? 

Lingkungan belajar disesuaikan 
pada materi matematika.  
Lingkungan belajar dikelas diatur 
oleh guru, meja diatur, dua meja 
dijadikan satu. 
Jika klasikal seperti model 
konvensional umumnya. 
Siswa lebih menyukai belajar diluar 
kelas. 

Saya lebih banyak meminta anak 
belajar matematika dengan 
berkelompok 

2 Lingkungan belajar fisik 
seperti apakah dalam 
pembelajaran matematika 
yang anda terapkan selama 
ini? 

Pengaturan pada saat diskusi hanya 
pada meja. 

Pengaturan tempat duduk dan siswa 
dibuat mereka nyaman dengan 
kelompoknya 

3 Lingkungan belajar sosial 
seperti apakah dalam 
pembelajaran matematika 
yang anda terapkan selama 
ini? 

Guru berprinsip, guru masuk kelas, 
siswa senang. Guru berusaha dekat 
dengan siswa. 
Sejauh ini, siswa menjadi senang 
untuk bertanya. 

Saya sering ngobrol dengan siswa 
tentang apa yang mereka suka dan 
yang baru jadi tren. Saya sering 
memposisikan diri jika saya jadi siswa 
apa yang saya inginkan agar saya bisa 
lebih dekat dengan siswa saya. 
Tujuannya agar  mereka nyaman 
dengan saya sehingga dalam 
pembelajaran matematika suasana 
santai 

4 Apakah dalam 
pembelajaran matematika 
yang anda terapkan selama 
ini menerapkan lingkungan 
belajar yang kompetitif? 
Jelaskan? 

Terkadang, siswa menanggapi 
siswa lain dengan mengajukan cara 
lain yang lebih efektif (cara cepat). 
Siswa yang kompetitif biasanya 
yang mengikuti bimbel diluar. 
Guru memberikan reward pada 
siswa yang dapat nilai tertinggi. 
Tidak ada hukuman yang diberikan, 
hanya bimbingan saja pada siswa 
yang kurang kompetitif. 

Yups. Sesekali saya mengadakan quiz 
kelompok seperti acara games di TV. 
Siswa saya bagi menjadi 6 kelompok 
(@ 6 siswa) 
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dialami siswa mengalami penurunan ketika 
menangani masalah matematika saat 
berkolaborasi dengan sesama anggota 
kelompok. 

 

Namun, diskusi dan tanya jawab perlu 
didesain sedemikan sehingga partisipasi siswa 
dalam kelompok diskusi dan antar kelompok 
diskusi menjadi aktif. Salah satu upayanya 
adalah memberikan masalah matematika yang 
mana siswa bukan hanya mengingat 

pengetahuan sebelumnya, tetapi 
mengkonstruksi pengetahuan baru melalui 
penalaran, membuat bukti, argumen yang logis 
untuk menyelesaikan masalah. Masalah yang 
dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis berupa open-ended problem,  real-world 

or “authentic” problem contexts, dan ill-

structured problems (Lai, 2011). Upaya lain 
dapat berupa menciptakan suasana dimana 
siswa dituntut untu mengajukan pertanyaan. 
Pengajuan pertanyaan-pertanyaan dapat 

Tabel 3. Hasil wawancara dengan kedua subjek tentang penilaian hasil belajar siswa oleh kedua subjek 

No Pertanyaan Subjek T2 Subjek T1 

1 Bagaimana anda 
melakukan penilaian 
pada siswa? 

Disesuaikan denga kurikulum yang berlaku. Jika 
KTSP, penilaian formatif, sumatif, dan penilaian 
akhir. 
Untuk K13, penilaian lebih kompleks, guru belum 
terbiasa dengan penilaian seperti itu, dirasa 
memberatkan. 
Guru memandang penialain K13 lebih bagus dan 
detail, tetapi sulit untuk dipahami dan diterapkan 
karena kompleks. 

Dengan tes yang didahului 
membuat kisi-kisi baru soal 
yang bisa mengukur 
kompetensi yang diajarkan 
Tes bisa lisan maupun 
tertulis 

2 Bagaimana anda 
menyiapkan tes 
matematika yang akan 
diberikan pada siswa? 

Guru menyiapkan soal tes matematika sehari 
sebelum. Disesuaikan dengan kemampuan siswa 
tiap kelas. 

Membuat kisi-kisi berdasar 
silabus lalu membuat soal 
yang sesuai kisi-kisi 

3 Apakah yang menjadi 
focus anda dalam 
melakukan penilaian 
pada siswa? 

Siswa dapat memahami konsep, dapat 
menggunakan rumus, ada soal cerita dapat 
mengerjakan. 
Guru memperhatikan urutan pengerjaan siswa pada 
jawaban siswa. 

Aspek pengetahuan dan 
ketrampilan sesuai SKL. 
Saya jarang sekali membuat 
soal yang memiliki jawaban 
terbuka 
Soal dengan jawaban 
terbuka biasanya saya 
lakuakn pada materi 
program linier dan barisan 
deret 

4 Soal-soal matematika 
seperti apa yang 
menjadi focus dalam 
penilaian 
pembelajaran 
matematika yang anda 
terapkan? 

Focus pada pemecahan soal, dengan variasi tahap 
pemecahan masalah. 
Jika soal terlalu sulit, dirasa akan menyulitkan guru 
dalam menilai. 
Soal matematika yang mudah menjadikan siswa 
tuntas diatas 75%. Guru merasa puas jika siswa 
banyak dapat mengerjakan. 

Soal – soal standar yang 
mengacu pada SKL 
(kemampuan analisis jarang 
saya terapkan) 

5 Hambatan-hambatan 
apa sajakah yang anda 
alami dalam 
melakukan penilaian? 
Bagaimana cara 
mengatasinya? 

Kurang pahamnya menggunakan penilaian sikap 
untuk K13. Sehingga seringkali meminta bantuan 
MGMP.  
Peran MGMP sebagai tempat untuk bertanya dan 
berbagi khususnya soal-soal yang sulit.  
Untuk KTSP tidak ada hambatan. 
Target mingguan harus tercapai tanpai 
mengabaikan pencapaian pemahaman siswa kurang 
lebih 80%. 

Karena pada K13 terlalu 
banyak yang dinilai. Saya 
hanya focus pada aspek 
pengetahuan dan 
ketrampilan. 
Untuk aspek yang lain saya 
kerjakan menjelang  akhir 
semester (di waktu cadangan 
pada promes) 
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memicu kemampuan berpikir kritis. (Browne 
& Keeley, 2015; Chan, Lee, & Aalst Van, 
2001; Cojocariu & Butnaru, 2014; Ertmer, 
Sadaf, & Ertmer, 2011; Strachan, 2007; 
Wallace & Jefferson, 2015). 

 

Penilaian yang dilakukan 

Penilaian yang dilakukan kedua subjek 
guru matematika diseuaikan dengan kurikulum 
yang berlaku yaitu kurikulum 2013. Menurut 
kedua subjek, penilaian hasil belajar pada 
kurikulum 2013 masih terlalu kompleks dan 
belum terbiasa dengan penilaian seperti itu. 
Oleh karena itu, subjek cenderung fokus pada 
mengukur aspek pengetahuan dan 
keterampilan siswa dalam belajar matematika. 
Secara spesifik, kedua subjek hanya mengukur 
pada kemampuan pemecahan masalah pada 
level mengetahui, memahami, dan 
mengaplikasikan. Soal analisa jarang 
diberikan pada siswa. Subjek T2 beranggapan 
bahwa jika memberikan soal yang sulit malah 
akan menyulitkan guru itu sendiri dalam 
menilai dan sulit bagi siswa untuk mencapai 
ketuntasan. Fokus subjek adalah bagaimana 
siswa mencapai ketuntasan dalam belajar 
matematika. Sehingga subjek memberikan 
soal matematika yang dirasa siswa akan 
mampu mencapai batas nilai di atas standar. 
Kedua subjek mengalami hambatan atau 
kesulitan dalam melakukan penilaian sikap. 
Sehingga penilaian sikap dilakukan di akhir 
semester bukan setiap kali pertemuan. Berikut 
hasil wawancara peneliti dengan kedua subjek 
yang ditunjukkan pada Tabel 3. 

Pada umumnya, kedua subjek 
melakukan evaluasi dengan memberikan soal 
matematika di akhir pembelajaran. Padahal, 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis siswa, guru perlu memberikan evaluasi 
proses belajar dan evaluasi kinerja (Thaiposri 
& Wannapiroon, 2015). Evaluasi proses 

belajar dilakukan melalui monitoring dan 
bimbingan yang dilakukan oleh guru pada 
setiap siswa atau kelompok belajar yang 
bertujuan untuk mengetahui sejauhmana siswa 
melakukan proses pengembangan kemampuan 
berpikir kritis. Evaluasi kinerja dilakukan 
untuk mengetahui sejauhmana setiap siswa 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
menurut indikator-indikator yang ditetapkan. 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Melalui kurikulum 2013, setiap siswa 
dituntut memiliki kemampuan berpikir kritis 
dalam rangka menghadapi abad 21. Guru 
dituntut untuk bertindak kreatif dalam 
pembelajaran matematika untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
siswa. Hasil observasi pembelajaran 
matematika dan wawancara pada dua orang 
guru matematika menyatakan bahwa 
pembelajaran matematika yang diterapkan 
masih cenderung teacher oriented. Kedua 
subjek belum menciptakan lingkungan belajar 
yang efektif. Selain itu, penilaian hasil belajar 
matematika masih dilakukan pada akhir 
pembelajaran. Kedua subjek belum 
menerapkan evaluasi proses pembelajaran. 

Saran 

Guru matematika maupun calon guru 
matematika perlu mendapatkan pelatihan 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis. Ini dilakukan untuk memberikan 
pemahaman dan persepsi yang benar tentang 
cara mengembangkan berpikir kritis melalui 
pembelajaran matematika. Tiga hal yang perlu 
menjadi perhatian guru matematika adalah 
menggunakan model pembelajaran yang 
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berorientasi pada siswa, menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung, dan 
penilaian kinerja siswa difokuskan pada 
kemampuan berpikir kritis  
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